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ABSTRAK

Konsepsi pengajaran berorientasi pada pencapaian tujuan. Dalam hal ini, evaluasi berperan penting untuk mengetahui ketercapaian tujuan pengajaran. Salah satu cara untuk mengevaluasi pengajaran secara keseluruhan yaitu dengan melakukan penilaian sumatif. Guru dapat menggunakan penilaian sumatif untuk mengetahui hasil belajar siswa selama satu semester. Selain itu, penilaian sumatif dapat dijadikan tolak ukur untuk merancang pengajaran seperti apa yang sesuai dengan karakterisktik siswa sehingga mampu mencapai tujuan.

Keberhasilan penilaian sumatif yang diterapkan guru dapat ditinjau dari karakteristik penilaian sumatif, antara lain: penilaian bersifat terminal/final, penilaian berada di akhir program pembelajaran, menilai prestasi siswa, memberikan keterangan sejauh mana capaian setiap siswa dalam satu semester, menunjukkan pelajaran apa saja yang telah dikuasi selama masa belajar, bersifat formal seperti mengakhiri suatu tahapan ujian.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana model evaluasi pengajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjasorkes) yang dilakukan oleh guru SMP Negeri 1 Tugu Trenggalek selama satu semester. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII-A tahun ajaran 2016/2017. Data penelitian diperoleh dengan melakukan observasi dan wawancara kepada kepala sekolah, guru, perawakilan siswa, dan orang tua/wali siswa.

Hasil penelitian ini yaitu model evaluasi pengajaran yang dilakukan oleh guru SMP Negeri 1 Tugu tidak memenuhi tujuan evaluasi karena hasil dari model evaluasi yang telah diterapkan tidak dapat menunjukkan apakah tujuan pengajaran Penjasorkes tercapai atau tidak. Artinya perlu adanya perbaikan pada model evaluasi yang telah diterapkan.

Kata kunci:Model Evaluasi, Penjasorkes, Penilaian Sumatif.
ABSTRACT

The conception of teaching is oriented towards the achievement of goals. In this case, evaluation plays an important role to know the achievement of teaching objectives. One way to evaluate teaching as a whole is to conduct a summative assessment. Teachers can use summative assessment to find out the students' learning outcomes for one semester. In addition, summative assessment can be used as a benchmark to design what kind of teaching in accordance with the characteristics of students so as to achieve the goal.

The success of the summative appraisal applied by the teacher can be reviewed from the characteristics of the summative assessment, such as: terminal / final assessment, assessment at the end of the learning program, assessing student achievement, giving information about the achievement of each student in one semester, dikuasi during the study period, is formal such as ending a test phase.

This research is a qualitative descriptive research that aims to find out how the evaluation model of teaching of Physical, Sport, and Health Education conducted by teachers of SMP Negeri 1 Tugu Trenggalek viewed from summative assessment in one semester. Subjects in this study were students of class VIII A academic year 2016/2017. The research data is obtained by observation and interview to principals, teachers, student representation, and parents / guardians.

The result of this research is that the evaluation model of teaching done by teacher of SMP Negeri 1 Tugu is evaluated from the summative appraisal to meet the characteristics of summative assessment, and the purpose of the evaluation is also achieved. Based on the analysis of the results of the evaluation of teaching can be concluded that the purpose of teaching Physical, Sports, and Health Education is achieved.

Keywords: Evaluation Model, Physical, Sports, and Health Education, Summative Assessment.
PENDAHULUAN
Pendidikan atau education  adalah suatu proses transfer falsafah (philosophy) dan sistem nilai (values), pengetahuan (knowledge) dan kemampuan (ability) sebagai bagian paling penting dari investasi sumber daya manusia (investment in human capital)(Sriundy, 2010:1). Karena itu seluruh komponen bangsa harus menyadari bahwa membangun dan meningkatkan pendidikan yang berkualitas sangatlah penting.

Konsepsi pengajaran yang berorientasi pada keberhasilan pencapaian tujuan maupun berorientasi pada proses berkaitan langsung dengan sistem. Untuk itu kegiatan belajar haruslah diatur dalam sebuah sistem yaitu sistem pengajaran. Sebuah sistem pengajaran yang terkecil secara teoritis paling tidak mengandung:

1. Tujuan pengajaran (objectives) berupa abilities atau kecakapan-kacakapan yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah bagian dari proses atau suatu proses pembelajaran dituntaskan.

2. Materi ajar atau bahan ajar (knowledge) berupa berbagai pengetahuan atau keterampilan yang harus ditransfer melalui komunikasi yang efektif dalam proses pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Materi ajar harus relevan dengan tujuan-tujuan pengajaran.

3. Pengalaman belajar (learning experience) yang dapat menyangkut metode, media dan alat pembelajaran yang akan digunakan untuk mengkomunikasikan bahan ajar, sehingga tujuan pengajaran dapat dicapai secara efektif dan optimal.

4. Evalusai hasil belajar (evaluation) yang berkaitan dengan alat dan prosedur pengukuran serta pendekatan penilaian yang digunakan. Tujuannya agar tingkat ketercapaian tujuan pengajaran dapat dirumuskan dengan tepat, sehingga tindak lanjut yang diambil juga tepat (Sriundy, 2010:4).

Kegiatan pendidikan di sekolah sering disebut dengan pengajaran dan prosesnya disebut proses belajar mengajar. Secara teoretis kegiatan proses belajar mengajar akan melibatkan paling tidak lima komponen penting yaitu: (1) komponen tujuan; (2)komponen pendidik; (3)komponen peserta didik; (4)komponen bahan ajar; dan (5)lingkungan belajar.

Seorang pendidik harus memiliki kecapakan dalam merencanakan sistem pengajaran pada lingkup yang paling kecil (micro system) seperti:

1. Kecakapan dalammenetapkan tujuan pengajaran (intstructional objectives) yang harus dicapai peserta didik setelah pendidikan tuntas dilaksanakan.

2. Kecakapan memilih dan menetapkan serta menyiapkan bahan ajar (knowledge) yang akan menjadi alat untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan.

3. Kecakapan mendesain perencanaan pengajaran (instructional planning) dengan tepat agar skenario kegiatan pengajaran dari hulu hingga hilir dapat dipedomani oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan pendidikan tersebut.

4. Kecakapan melaksanakan pengajaran (learning experience) dimana pendidik dituntut untuk mampu mengembangkan kegiatan proses belajar mengajar yang efektif agar materi ajar dapat diserap dengan baik dan benar secara optimal oleh peserta didik.

5. Kecakapan menilai dan membina sistem pengajaran melalui kegiatan evaluasi (evaluation) yang tepat terhadap empat komponen penting pendidikan (Sriundy, 2010:2-3).

Evaluasi memiliki makna yang luas dan berbeda untuk guru yang berbeda.Berikut arti yang telah secara luas dapat diterima oleh para guru khususnya di lapangan. Menurut Sukardi (2008:1)“evaluation is a process which determines the extent to which objectives have been achieved”“evaluasi merupakan proses yang menentukan kondisi, dimana suatu tujuan telah dapat dicapai”. Pengertian ini menerangkan secara langsung hubungan evaluasi dengan tujuan suatu kegiatan untuk mengukur derajat dimana suatu tujuan dapat dicapai.

Morrison (Sriundy, 2010:6) merumuskan evaluasi sebagai kegiatan pemberian pertimbangan (judgment) berdasarkan seperangkat kriteria yang disepakati dan dapat dipertanggung jawabkan. Meneladani rumusan ini maka kegiatan evaluasi paling tidak akan mengandung tiga faktor utama yaitu:

1. Diskripsi (description)tentang obyek yang akan dievaluasi: dimana perubahan perilaku sebagai hasil belajar yang merupakan produk sistem pengajaran, harus dijelaskan, dirinci dan didefinisikan dengan jelas agar dapat diamati dan diukur dengan tepat.

2. kriteria (criterion) yang dapat dipertanggung jawabkan: dimana ukuran-ukuran yang akan digunakan untuk menilai suatu obyek evaluasi ditetapkan. Kriteria pengukuran harus relevan, sesuai atau cocok dengan kriteriakeberhasilan dilihat dalam hubungannya dengan tujuan atau sasaran program.

3. Pertimbangan dan keputusan (judgment) adalah acuan atau dasar pembuatan keputusan berupa penetapan hasil evaluasi pada derajat tertentu. Pemberian pertimbangan tersebut membutuhkan informasi (data) yang akurat, relevan serta dapat dipercaya, agar keputusan yang diambil benar.

Menurut Bloom (Sriundy, 2010:6-7) evaluasi pendidikan memiliki beberapa ciri yang membedakannya dengan evaluasi bidang kajian lainnya yaitu:

1. Pengukuran adalah kegiatan pemberian besaran terhadap perubahan akibat dari proses belajar.

2. Data kualitatif maupun kuantitatif yang dapat digunakan sebagai bukti mengenai tingkat perubahan yang dialami peserta didik sebagai ukuran keberhasilan pengajaran.

3. Penskoran atau scoring dimana secara kuantitatif data diberi besaran atau ukuran yang dapat menunjukkan dengan teliti perbedaan antara satu data dengan data yang lainnya.

4. Pertimbangan atau keputusan (judgment), yaitu penentuan keberhasilan atau ketidak berhasilan, ketuntasan atau ketidak tuntasan pencapaian tujuan pengajaran, yang disusun berdasarkan pada hasil analisis data hasil pengukuran.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1), evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan (Sukardi, 2008:1). Proses evaluasi haruslah tepat pada tipe tujuan yang dinyatakan dalam bahasa perilaku. Karena tidak semua perilaku dapat dinyatakan dengan alat evaluasi yang sama maka dari itu evaluasi menjadi hal yang menantang dan yang harus disadari oleh semua guru. Evaluasi pengajaran adalah dimana ruang lingkupnya menyangkut evaluasi terhadap tujuan-tujuan pengajaran, evaluasi terhadap proses belajar mengajar, evaluasi terhadap hasil belajar, dan evaluasi terhadap pengajaran itu sendiri.

Dalam dunia pendidikan memandang bahwa kegiatan evaluasi sangatlah penting sehingga segala kegiatan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan evaluasi (Sriundy, 2010:5).Pendidik harus menyadari bahwa evaluasi harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan agar dapat menggambarkan kemampuan para siswa yang dievaluasi.

Pendidik sebagai tenaga profesional harus mampu melakukan kegiatan evaluasi terhadap komponen pengajarannya secara terus menerus (khususnya terhadap hasil evaluasi belajar). Jika ini dilakukan maka kualitas pengajaran yang dilakukan pendidik juga akan semakin baik. Jadi waktu atau pengalaman benar-benar akan menjadi fungsi terhadap kualitas profesional seorang pendidik.

Tujuan-tujuan pengajaran yang menjadi sasaran evaluasi setiap mata pelajaran yang telah ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Permendiknas No.22 Tahun 2006 Tanggal 23 Mei 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan pendidikan dasar dan menengah. Salah satu mata pelajaran yang tercantum dalam peraturan-peraturan tersebut adalah kelompok mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan/Penjasorkes (Sriundy, 2010:38).

Evaluasi yang baik adalah dikerjakan setiap hari dengan sistematis yang terjadwal dan terencana.Bagian yang penting dan perlu diperhatikan bagi seorang pendidik adalah perlunya melibatkan siswa dalam evaluasi sehingga siswa dengan sadar dapat memahami dan mengetahui perkembangan dari pencapaian hasil pembelajaran yang selama ini mereka lakukan. Guru dapat mengevaluasi pertumbuhan kemampuan siswa dengan mengetahuiapa yang mereka kerjakan dari awal belajar hingga akhir belajar. Dan pencapaian belajar siswa dapat diukur dengan dua cara yaitu: 1. diukur dengan mengetahui tingkat ketercapaian standar yang ditentukan dan 2. melaluitugas-tugas yang dapat diselesaikan siswa dengan tuntas (Sukardi,2010:2). Mengukur dapat melibatkan pengukuran secara kuantitatif misalnya tes dan skor. Kegiatan evaluasi mencakup deskripsi tingkah laku yang dapat dilakukan dengan kuantitatif namun juga dapat dengan cara kualitatif. Untuk data kuantitatif dilengkapi dengan pengukuran yang digunakan untuk menentukan perkembangan dan pertumbuhan siswa.Disamping itu juga diperlukan untuk menempatkan posisi seorang siswa dalam kelompok ataupun kelas.

Pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat; terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi UU RI No. 14 Tahun 2005 pasal 3 ayat (2)dalam Sriundy (2010:2).

Agar mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pendidik yang profesional maka pendidik harus diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk berimprofisasi mengembangkan diri menjadi pendidik yang efektif.Pendidik harus diberikan kebebasan untuk merencanakan kegiatan pengajarannya secara mandiri, agar upaya mencapai tujuan-tujuan pendidikannya dilandasi oleh kondisi sebenarnya yang dihadapi (Sriundy, 2010:3).

Sekolah di Indonesia diberi kewenangan untuk mengelola kegiatan pendidikannya secara mandiri melalui kebijakan school base management atau manajemen berbasis sekolah (MBS). Salah satu bentuk dukungan terhadap MBS adalah diberikannya kewenangan sekolah untuk menyusun kurikulum sendiri berupa kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).Unsur penting dalam partisipasi masyarakat, transparansi dan akuntabilitas publik.Atas dasar itu maka sekolah dan pendidik wajib memberikan laporan hasil belajar peserta didiknya kepada pemangku kepentingan (orangtua, pengguna lulusan dan masyarakat lainnya). Laporan itu merupakan media komunikasi yang akan menjalin kerja sama yang baik antara guru, sekolah dan pemangku kepentingan.

Implementasi KTSP meminimalisir campur tangan pemerintah dalam kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh pendidik.Pemerintah hanya bertindak sebagai fasilitator bagi pendidik. Sedangkan urusan bagaimana cara mencapai tujuan-tujuan pengajaran sebagai sasaran evaluasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah tersebut sepenuhnya diserahkan kepada pendidik sebagai tenaga profesional (Sriundy, 2010:38). Dengan adanya peraturan ini diharapkan kepada guru sebagai tenaga profesional, dapat dengan maksimal mengembangkan potensi sekolah, mengembangkan potensi siswa dan potensi masyarakat untuk mencapai tujuan-tujuan pengajaran yang telah ditetapkan pemerintah.Sebab dari itu peneliti berkeinginan untuk mengetahui model evaluasi pengajaran oleh guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan khususnya kelas VIII di SMP Negeri 1 Tugu Trenggalek.Karena sekolah tersebut memiliki banyak prestasi salah satunya adalah dalam bidang olahraga.Sehingga guru Penjasorkes sebagai salah satu unsur pendukung prestasi,dapat menjadikannya sebagai langkah pertimbangan dalam penyusunan perencanaan pengajaran. Kegiatan tersebut merupakan serangkaian proses dari menyusun evaluasi pengajaran guru Penjasorkes di SMP Negeri 1 Tugu Trenggalek.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Mely G. Tan (Silalahi, 2009: 28) mengatakan bahwa penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala atau frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala laindalam masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, fokus penelitian dan tujuan penelitian maka pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sugiyono (2008) menjelaskan bahwa penelitian yang didasarkan pada asumsi bahwa realitas merupakan dinamika dan digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah merupakan penelitian kualitatif. 

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian yang berjudul “Model Evaluasi Pengajaran Oleh Guru Penjasorkes (Studi Pada Kelas VIII-A SMP Negeri 1 Tugu Trenggalek)”ini dilakukan di SMP Negeri 1 Tugu Trenggalek sebab, penelitian dilakukan di tempat ini karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah negeri yang favorit di kecamatanTugu dan Penjasorkes tidak merupakan mata pelajaran yang diutamakan. SMP Negeri 1 Tugu Trenggalek merupakan sekolah yang menjadikan peserta didiknya berprestasi baik dalam akademis atau non akademis. Selain itu juga di SMP Negeri 1 Tugu Trenggalek merupakan salah satu sekolah negeri yang diunggulkan.

Waktu penelitian kurang lebih 3 (tiga) bulan atau setengah semester. Apabila dalam proses pengumpulan data masih terdapat kekurangan, maka tambahan 2 (dua) minggu bisa dilakukan peneliti untuk mendapatkan  data yang lengkap.
B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu peserta didik SMP kelasVIII-A pada tahun ajaran 2016/2017 di SMP Negeri 1 Tugu, guru mata pelajaran Penjasorkes, Kepala SMP Negeri 1 Tugu, dan wali peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang, rendah.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian (Maksum, 47:2006). Instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti di dalam menggunakan metode pengumpulan data (Arikunto, 101:2010). Instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara. 

Wawancara dilakukan untuk memeroleh data yang bersumber dari subjek penelitian. Data yang diperoleh dari wawancara antara lain:
Tabel 1. Sumber wawancara
	Subjek Penelitian
	Data yang Diperoleh

	Kepala Sekolah
	Model Evaluasi Pengajaran Penjasorkes

	Guru Penjasorkes
	Penerapan Penilaian Sumatif

	Peserta Didik
	Metode Pengajaran Guru Penjasorkes

	Wali Peserta Didik
	Kelebihan/Kekurangan Rapor


D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan hal penting karena data yang terkumpul akan digunakan sebagai bahan informasi untuk memecahkan masalah penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a. Observasi (pengamatan)

Observasi merupakan salah satu teknik pengambilan data dengan cara mengunjungi dan melihat secara langsung dengan cermat terhadap pelaksanaan kegiatan penelitian. Observasi (pengamatan) mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya (Moloeng, 2008: 175).

Observasi atau pengamatan adalah cara pengumpulan hasil pendidikan untuk memperoleh informasi melalui pengamatan langsung terhadap bidang pengembangan yang menghendaki: a) pembiasaan dalam belajar, b) pengembangan kemampuan dasar (Sriundy, 2010:202).

b. Wawancara

Pengumpulan data melalui wawancara maksudnya adalah pengumpulan data melakukan pengumpulan langsung dari sumbernya melalui komunikasi antara pendidik sebagai pewawancara (interviewer) dan peserta didik sebagai terwawancara (interviewee) (Sriundy, 2010:205).

Wawancara merupakan dialog yang dilakukan untuk memperoleh informasi dari pihak terwawancara secara langsung yang erat kaitannya dengan masalah-masalah yang akan diteliti.

Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan kepentingan penelitian ini maka peneliti akan mewawancarai pihak-pihak sebagai berikut:

1. Guru Penjasorkes SMP Negeri 1 TuguTrenggalek. Hal ini dirasa perlu dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi awal tentang sistem pelaksanaan dan model penerapan hasil evaluasi belajar mata pelajaran Penjasorkes di sekolah tersebut. Setelah itu barulah lanjut ketahap berikutnya yaitu, guru menentukan sikap dalam pelaporan penerapan model hasil evaluasi belajar Penjasorkes.

2. Kepala SMP Negeri 1 Tugu Trenggalek. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tanggapan dan ketertarikan kepala sekolah terhadap model penerapan hasil evaluasi pengajaran Penjasorkes yang sudah dilakukan oleh tenaga pendidik dan sudah berlangsung  di sekolah tersebut.

3. Peserta didik dari kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Tugu Trenggalek selaku sampel dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tanggapan para peserta didik tentang manfaat terhadap model evaluasi pengajaran guru Penjasorkes yang telah dilakukan oleh guru mereka.

4. Orang tua peserta didik dari kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Tugu Trenggalek. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui tanggapan orang tua peserta didik tentang manfaat terhadap model evaluasi pengajaran guru Penjasorkes yang telah dilakukan oleh tenaga pendidik di SMP Negeri 1 Tugu Trenggalek. 

c. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk keperluan peneliti sebagai sumber yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsir, menganalisis, meramalkan serta untuk memperkuat data yang berupa bahan tertulis dan foto pada proses wawancara antar pewawancara dengan pihak terwawancara.

Menurut Arikunto (2006:158), metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, langger, agenda, dan sebagainya. Jadi peneliti mencari dokumen-dokumen bias dalam bentuk arsip atau surat kabar.

Foto merupakan salah satu bentuk dari metode dokumentasi. Karena sifatnya sebagai bukti dan bias menelaah segi-segi subyektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif. Menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2008:160), ada dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan olehpeneliti itu sendiri. Jadi tidak menutup kemungkinan penelitian ini akan m enggunakan foto dari pihak lain untuk kesempurnaan hasil penelitian.

Dalam proses pendokumentasian peneliti akan mendokumentasikan beberapa hal dan kejadian-kejadian yang berkaitan dengan proses penelitian nantinya. Hal tersebuta dalah sebagai berikut:

1. Alat-alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan dan pelaporan hasil evaluasi belajar Penjasorkes.

2. Saat wawancara dengan pihak-pihak terkait (guru Penjasorkes, kepala sekolah, orang tua, dan peserta didik) dalam proses penelitian nantinya.

3. Saat proses pelaksanaan dan pembuatan pelaporan hasil evaluasi belajar Penjasorkes.

E. Teknik Keabsahan  Data

Keabsahan data yang berhubungan dengan masalah seberapa jauh kebenaran dan kenetralan hasil penelitian ini diperoleh memelalui beberapa kegiatan. Adapun menurut Moleong (2012) mengemukakan beberapa teknik keabsahan data yang diuraikan sebagai berikut:

1. Perpanjangan Keikutsertaan Peneliti

Dalam penelititan kualitatif di sini, peneliti juga berperan sebagai instrumen penelitian. Peneliti hadir pada setiap kegiatan pengumpulan data dan melakukan sendiri pengumpulan data dalam beberapa hari. 

2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan untuk menemukan unsur-unsur pada lapangan yang relevan dengan persoalan atau masalah yang menjadi fokus penelitian. Dalam hal ini, peneliti dapat mengetahui kondisi SMP Negeri 1 Tugu baik dari segi sarana dan prasarana maupun kebijakan yang dibuat Kepala SMP Negeri 1 Tugu.

3. Triangulasi Data

Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan beberapa teknik pengumpulan data untuk membandingkan data yang diperoleh. Jadi, triangulasi digunakan untuk memeriksa kembali keabsahan data yang diperoleh peneliti. Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan untuk memeriksa keabsahan data hasil wawancara kepada peserta didik, guru Penjsorkes, Kepala Sekolah dan Orang Tua/Wali Peserta Didik terkait hal yang sama. Selain itu, observasi yang dilakukan peneliti juga digunakan untuk memeriksa kembali data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, pesrta didik, mau pun wali peserta didik.

F. Teknik Analisis Data

Setelah melakukan pengambilan data, hasil wawancara kemudian dianalisis oleh peneliti. Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.

1. Analisis Hasil Observasi
Data hasil observasi digunakan sebagai data pendukung untuk mendeskripsikan kesesuaian model evaluasi pengajaran Penjasorkes di SMP Negeri 1 Tugu dengan karakteristik kriteria penilaian sumatif. Teknik menganalisis hasil observasi, antara lain:

(1) Membuat list hasil observasi.

(2) Mendeskripsikan hasil observasi.

(3) Dilengkapi dengan bukti dokumentasi.

2. Analisis Hasil Wawancara
Analisis hasil wawancara digunakan untuk mendeskripsikan kesesuaian model evaluasi pengajaran penjasorkes di SMP Negeri 1 Tugu dengan karakteristik kriteria penilaian sumatif. Teknik menganalisis hasil wawancara, antara lain:

(1) Me-replay rekaman hasil wawancara baik dengan kepala sekolah, guru Penjasorkes, peserta didik, mau pun wali peserta didik.

(2) Menuliskan kembali hasil rekaman wawancara.

(3) Mengidentifikasi garis besar hasil wawancara.

Menggunakan data hasil wawancara untuk mendeskripsikan model pengajaran Penjasorkes di SMP Negeri 1 Tugu.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Pada bab ini disajikan hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan data yang telah diperoleh dari penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Tugu Kabupaten Trenggalek. Data hasil penelitian yang disajikan, yaitu: (1) data observasi yang berupa hasil pengamatan dari peneliti, (2) wawancara terhadap guru Penjasorkes (Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan) kelas VIII-A, Kepala SMP Negeri 1 Tugu Kabupaten Trenggalek, peserta didik kelas VIII-A, dan orang tua peserta didik, (3) dokumentasi berupa fotokegiatan selama penelitian dilaksanakan. 


Penelitian ini dilakukan dengan rincian: (1) pelaksanaan observasi lingkungan/keadaan sekolah selama dua hari, (2) proses observasi terhadap guru Penjasorkes dalam melaksanakan pembelajaran kepada peserta didik kelas VIII-A selama enam kali pertemuan, (3) melakasanakan sesi wawancara kepada guru Penjasorkes, Kepala sekolah, peserta didik kelas VIII-A, dan orang tua peserta didik. Rincian jadwal pelaksanaan disajikan pada Tabel  4.1 sebagai berikut.

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

	No. 
	Hari/Tanggal
	Waktu
	JenisKegiatan

	1. 
	Senin dan Selasa, 27-28 Maret 2017
	07.00-10.00
	Observasi

Perangkat Sekolah

	2. 
	Selasa, 11,18,25 April 2017
	08.20-10.10
	Observasi Kegiatan Pembelajaran Penjasorkes. 

	3. 
	Selasa, 16 dan 23 Mei 2017
	08.20-10.10
	Observasi

Kegiatan Pembelajaran Penjasorkes

	4. 
	Selasa, 30 Mei 2017
	08.20-12.00
	Wawancara Kepala Sekolah, Guru Penjasorkes, Wawancara Peserta Didik

	5. 
	Jum’at, 09 Juni 2017
	07.00-14.00
	Wawancara orang tua peserta didik


Hasil Penelitian

1. Hasil Observasi

Observasi yang dilakukan adalah terhadap lingkungan SMP Negeri 1 Tugu dan juga terhadap guru Penjasorkes (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan) yang dilakukan pada peserta didik kelas VIII-A. Data hasil observasi diperoleh menggunakan dokumentasi berupa foto yang  terdapat pada lampiran 10.

Observasi terhadap lingkungan sekolah dan guru Penjasorkes di SMP Negeri 1 Tugu bertujuan untuk mengetahui tujuan-tujuan pengajaran Penjasorkes di SMP Negeri 1 Tugu dan untuk mengetahui model evaluasi Penjasorkes di SMP Negeri 1 Tugu dalam mengolah ketuntasan pencapaian tujuan pengajaran. Dengan melihat hasil dokumentasi foto yang diperoleh menggambarkan proses pembelajaran Penjasorkes yang sedang berlangsung di kelas VIII-A dan dinilai dengan model evaluasi yang berupa rapor.  
Beberapa hal yang dapat dideskripsikn dari hasil observasi yang dilakukan peneliti mengenai perangkat SMP Negeri 1 Tugu ialah sebagai berikut. 

· Kurikulum yang berlaku di SMP Negeri 1 Tugu ialah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik). 

· Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, yaitu 78. 

· Bentuk evaluasi yang digunakan oleh guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan antara lain teknik tes. Teknik tes yang digunakan meliputi, tes tertulis dan tes praktik. 

2. Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada seorang guru Penjasorkes, kepala SMP Negeri 1 Tugu, seluruh peserta didik kelas VIII-A, dan beberapa orang tua peserta didik kelas VIII-A. Sebelum melaksanakan wawancara, peneliti menyusun daftar pertanyaan sebagai acuan agar wawancara dapat terfokus pada permasalahan penelitian. 
a. Narasumber: Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

Berikut akan disajikan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan dari guru Penjasorkes yang mengajar di kelas VIII-A. 

· Model evaluasi sumatif yang dilakukan di SMP Negeri 1 Tugu mencakup aspek kognitif, kebugaran jasmani, serta keterampilan gerak olahraga dengan perbandingan 60:40. Dengan kata lain, 60% penilaian ditujukan pada aspek kognitif kebugaran jasmani, kemudian 40% ditujukan pada aspek keterampilan gerak olahraga. 

· Penilaian sumatif di SMP Negeri 1 Tugu khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga, dan Kesehatan menggunakan jenis Penilaian Acuan Patokan (PAP) yang mana penilaian tersebut berpacu pada tujuan instruksional atau untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap perilaku yang terdapat dalam tujuan instruksional khusus. 

· Tujuan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan mencakup tiga ranah, antara lain aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektif (sikap), dan aspek psikomotor (keterampilan). 

· Tolak ukur tercapainya tujuan belajar tersebut, yaitu Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). KKM ditentukan pada awal semester dan tiap-tiap semester diharapkan meningkat misalnya KKM Penjasorkes kelas VIII semester 1 yaitu 76, semester 2 yaitu 77, dan seterusnya. Alasannya, karena dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan peserta didik di waktu mendatang. 

· Kelulusan peserta didik ditentukan oleh ketuntasan belajar peserta didik selama semester ganjil dan semester genap. Peserta didik dinyatakan lulus apabila peserta didik sudah dapat mencapai batas minimal nilai KKM seluruh KD yang diajarkan pada semester tersebut, namun bila masih ada peserta didik yang belum tuntas untuk KD tertentu maka harus diadakan remidial sampai peserta didik tersebut mampu mencapai nilai KKM. 

· Bentuk hasil belajar yang tercantum dalam rapor, yaitu terdapat informasi mengenai KKM tiap mata pelajaran, nilai yang diperoleh peserta didik, dan keterangan kemampuan belajar peserta didik. Hasil belajar yang tercantum dalam rapor untuk kurikulum KTSP adalah nilai gabung antara UH, UTS, dan UKK dengan rumus:
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· Fungsi hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan bagi peserta didik sangat penting. Bagi peserta didik yaitu untuk mengetahui apakah peserta didik sudah tuntas belajarnya dan diperingkat berapa (ranking) berapa peserta didik tersebut di dalam kelasnya. Apabila peserta didik mengetahui nilai dan peringkatnya dalam kelas dapat mengacu semangat belajarnya. 

b. Narasumber: Kepala SMP Negeri 1 Tugu

Selanjutnya hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan Kepala SMP Negeri 1 Tugu dapat disajikan  sebagai berikut.

· Model pengajaran yang digunakan guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan lebih ditekankan pada proses daripada hasil. Dengan demikian, hasil yang diperoleh akan mengikuti bagaimana prosesnya, karena antara proses dan hasil berkorelasi secara signifikan. Penilaian pada proses lebih penting karena penguasaan kompetensi masing-masing peserta didik dapat diketahui secara akurat. Jika hanya difokuskan pada hasil saja maka belum tentu hasil tersebut mewakili kompetensi peserta didik yang sesungguhnya. Namun dengan memantau proses yang dilakukan peserta didik, guru dapat lebih mengetahui bagaimana kompetensi peserta didik yang sesungguhnya. Sehingga penilaian yang dilakukan guru dapat lebih dipertanggung jawabkan keakuratannya. Dengan demikian, guru dapat mengevaluasi dengan baik pengajaran yang dilakukan bersama peserta didik. 

· Melalui hasil evaluasi pengajaran mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan diharapkan hasil evaluasi berpengaruh terhadap prestasi peserta didik terutama kaitannya dengan Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. Artinya yang dipaparkan itu merepresentasikan betul prestasi peserta didik dan benar-benar menggambarkan kompetensi yang diraih. Dengan kata lain, guru memang punya data yang akurat tentang hasil-hasil yang dicapai peserta didik itu dapat dipertanggungjawabkan dan berdampak pada peserta didik untuk dapat berkompetisi dengan sehat untuk berprestasi di bidang olahraga. 

c. Narasumber: Wali Peserta Didik
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali peserta didik berkaitan dengan rapor peserta didik kelas VIII A, laporan hasil belajar (rapor) yang diterima peserta didik Kelas VIII A di SMP Negeri 1 Tugu dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

1) Rapor Tidak Memuat Skala Penilaian

Laporan hasil belajar menurut salah satu wali peserta didik Kelas VIII A di SMP Negeri 1 Tugu belum begitu jelas, alasannya wali tersebut tidak dapat mengetahui skala nilai yang ditampilkan pada rapor. 

2) Rapor Tidak Memuat Deskripsi Nilai dan Deskripsi Sikap Peserta Didik

3) Rapor Tidak Memuat Keterampilan Peserta Didik

Harapan mengenai format atau komponen rapor untuk kedepannya yang diutarakan wali peserta didik antara lain sebagai berikut. 

1) Rapor yang diterima peserta didik diberi penjelasan tentang skala penilaian dan juga memuat saran untuk peserta didik bagaimana langkah selanjutnya yang harus dilakukan agar dapat meningkatkan hasil belajar. 

2) Rapor peserta didik memuat deskripsi nilai yang diperoleh lebih khusus lagi dan bagaimana sikap anak saya selama pembelajaran sehingga saya dapat mengambil tindak lanjut berkaitan dengan perilaku anak saya di sekolah. 

3) Rapor dapat menampilkan nilai pengetahuan maupun keterampilan peserta didik karena saat terjun di lingkungan masyarakat keterampilan juga dibutuhkan untuk bersosialisasi dengan masyarakat. 

d. Narasumber: Peserta Didik
Peneliti memeroleh data mengenai metode pengajaran yang dilakukan guru Penjasorkes kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Tugu dengan menggunakan wawancara. Berikut ini tabel hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan peserta didik. 

Tabel 3. Hasil Wawancara dengan Peserta Didik 

	Responden Ke-
	Pertanyaan 1

Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran Penjasorkes yang dilakukan oleh guru?
	Pertanyaan 2

Bagaimana dampak yang diperoleh setelah melakukan kegiatan belajar Penjasorkes di sekolah?
	Pertanyaan 3

Bagaimana pendapatmu tentang kualitas model hasil pelaporan evaluasi belajar yang diberikan oleh guru Penjasorkes?

	1
	Sangat menarik, selalu ada aktivitas baru yang dilakukan saat pelajaran Penjasorkes. 
	Senang, badan menjadi sehat. 
	Memeroleh nilai. 

	2
	Sangat menarik dan membuat kita sehat. 
	Badan menjadi lebih segar dan membuat kita sehat. 
	Baik. 

	3
	Sangat mengasyikkan. 
	Senang, badan menjadi sehat. 
	Memeroleh nilai. 

	4
	Sangat seru, guru memberikan berbagai permainan saat pelajaran olahraga. 
	Agak melelahkan dan sehat. 
	Memuaskan. 

	5
	Sudah lumayan meningkat dalam pengajaran. 
	Badan merasa lebih segar dan mendapatkan pengalaman yang baik. 
	Cukup kurang memuaskan tapi untuk nilai saja. 

	6
	Senang karena guru mengajarnya tidak terlalu kejam mengajar peserta didiknya. 
	Saya semakin tahu tentang pelajaran Penjasorkes. 
	Saya setuju karena model pelaporannya semuanya sama adil dan tidak member nilainya tidak pilih kasih. 

	7
	Sangat baik dan mendidik, tidak hanya berolahraga saja, melalui permainan olahraga peserta didik dapat belajar tentang karakter kerja sama, toleransi, kekompakan, bertanggung jawab, dan disiplin. 
	Sehat, membuat badan saya lebih bugar. 
	Nilai rapor cukup baik. 

	8
	Saya sangat suka dengan pelajaran itu dan mendapatkan pelajaran yang baik. 
	Badan menjadi sehat dan kuat. 
	Baik. 

	9
	Pelajarannya menjadi baik dan perlu ditambahkan jam pelajaran. 
	Pelajarannya menjadi baik dan segar serta jauh dari bahaya penyakit. 
	Saya belum tau penilaian Penjasorkes. 

	10
	Cukup menarik sehingga peserta didik-peserta didik bisa melakukan dengan baik. 
	Tubuh jadi sehat dan badan menjadi segar. 
	Cukup menarik. 

	11
	Membosankan 
	Senang, capek, keuntungan kesehatan. 
	Dapat menggambarkan kemampuan peserta didik. 

	12
	Sangat mudah. permainan yang diberikan guru mudah untuk dilakukan dan sangat menyenangkan. 
	Mengetahui tentang ilmu kesehatan jasmani. 
	Penilaiannya jelas. 

	13
	Sangat bagus. karena guru memberikan berbagai macam permainan olahraga. 
	Bugar dan sehat. 
	Sudah puas dengan nilainya. 

	14
	Sudah sangat efektif untuk membuat peserta didik sehat dan memiliki pengetahuan tentang kesehatan. 
	Peserta didik dapat melakukan olahraga dengan tepat sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru. 
	Sudah sangat baik, memberikan kejelasan nilai pada peserta didik. 

	15
	Kadang mengasyikkan, kadang membosankan. 
	Badan lebih sehat dan tidak mudah diserang penyakit. 
	Cukup baik. 

	16
	Agak membosankan dan ada yang mengasyikkan. 
	Mendapatkan ilmu pengetahuan tentang Penjasorkes dan menambah wawasan. 
	Lumayan puas. 

	17
	Menyenangkan, membosankan. 
	Sehat dan pengetahuan tentang olahraga bertambah. 
	Cukup. 

	18
	Kadang mengasyikkan, kadang membosankan. 
	Dampak kesehatan dan pengetahuan tentang olahraga dengan baik. 
	Cukup baik. 

	19
	Sangat Menyenangkan. 
	Menambah pengetahuan dan keterampilan mengenai olahraga. 
	Penilaian pada rapor dapat dimengerti dengan baik. 

	20
	Sangat menantang, seru, kebugaran. 
	Tubuh menjadi sehat dan bugar. 
	Sangat jelas dan mudah dipelajari. 

	21
	Baik kadang membosankan. 
	Sehat, kuat. 
	Baik dan mudah dipahami. 

	22
	Mudah dipahami. 
	Menyehatkan badan. 
	Mudah dipahami peserta didik. 

	23
	Baik dan bagus. 
	Lebih tahu tentang kesehatan jasmani. 
	Baik, bagus. 

	24
	Baik tapi bosan karena gurunya kadang tidak hadir. 
	Bisa tahu lebih dalam tentang Penjasorkes. 
	Cukup bagus. 

	25
	Menyenangkan. 
	Badan sehat dan segar. 
	Baik. 

	26
	Menyenangkan dan bisa diperhatikan. 
	Bisa memperhatikan pelajaran. 
	Tidak tahu. 

	27
	Pelajaran Penjasorkes dalam praktiknya cukup membosankan karena ditinggal untuk urusan masalahnya karena guru Penjasorkes adalah wakil kepala sekolah. 
	Walau pelajarannya cukup membosankan tapi saya jadi tau pelajarannya Penjasorkes bagaimana cara bermain voli, badminton, dll. 
	Cukup memuaskan karena nilai saya diatas rata-rata. 

	28
	Menarik. 
	Jadi sehat, bugar, dan kuat. 
	Memuaskan. 

	29
	Baik. 
	Lebih sehat, bugar. 
	Memuaskan. 

	
	
	
	


A. Pembahasan

1. Kesesuaian Metode Pengajaran, Ketuntasan Klasikal, Alat Evaluasi, Tujuan Penjasorkes dengan Hasil Model Evaluasi Pengajaran Penjasorkes yang Diterapkan 

a.  Metode Pengajaran oleh Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

Metode pengajaran Penjasorkes dinyatakan baik. Alasannya dapat digeneralisasikan dari hasil wawancara yang dilakukan pada peserta didik mengenai metode pengajaran guru antara lain:

· Menarik, menyenangkan, mengasyikkan dan seru alasannya karena metode yang digunakan guru bervariasi, tidak monoton, sehingga peserta didik termotivasi untuk melakukan aktivitas olahraga yang ditentukan guru. 

· Membosankan saat guru Penjasorkes memberikan permainan olahraga tetapi tidak hadir untuk mengajar peserta didik. 

· Mendidik karena selain berolahraga, peserta didik dapat belajar tentang karakter kerja sama, toleransi, kekompakan, bertanggung jawab, dan disiplin melalui permainan olahraga yang diajarkan oleh guru Penjasorkes.

· Efektif untuk menciptakan jasmani peserta didik yang sehat dan memiliki pengetahuan tentang kesehatan melalui aktivitas-aktivitas olahraga dan materi olahraga yang diajarkan guru Penjasorkes.
Ada beberapa hal dari metode pengajaran Penjasorkes yang perlu diperbaiki yaitu kedisiplinan guru dalam mengajar agar selalu hadir di setiap pengajaran Penjasorkes, karena tanpa kehadiran guru, peserta didik tidak akan termotivasi untuk melakukan kegiatan olahraga di sekolah. Selain itu, sulit bagi guru untuk melakukan evaluasi dengan bijaksana tanpa terjun secara langsung di lapangan. 

b. Ketuntasan Klasikal Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan Peserta Didik

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan kelas VIII di SMP Negeri 1 Tugu adalah 78. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, peserta didik 100% mampu memenuhi KKM pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. Ketutntasan klasikal peserta didik akan disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4. Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik
	Keterangan
	Jumlah Peserta Didik (anak)
	Persentase (%)

	Tuntas
	30
	100

	Belum Tuntas
	0
	0

	Total
	30
	100


Dari tabel di atas dapat diperoleh ketuntasan klasikal peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan adalah 100% artinya seluruh peserta didik kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Tugu telah memenuhi KKM. Namun, tidak berarti jika peserta didik telah memenuhi KKM yang telah ditentukan maka pengajaran Penjasorkes yang diterapkan telah mencapai tujuannya. Hal ini akan dibahas pada poin (d).

c. Alat Evaluasi 

Berdasarkan hasil observasi, teknik evaluasi yang digunakan oleh guru Penjasorkes ialah teknik tes yang meliputi tes tertulis dan tes praktik. Tes tertulis dilakukan dengan memberikan soal multiple choice pada peserta didik mengenai materi pelajaran yang pernah diajarkan selama satu semester. Tes tertulis dilakukan pada saat pertengahan semester dan akhir semester. Tes tertulis disusun berdasarkan Kompetensi Dasar mata pelajaran Penjasorkes. Contoh soal tes yang diberikan kepada peserta didik terlampir.

Selain tes tulis dan tes praktik, alat evaluasi lain yang diguankana guru mata pelajaran Penjasorkes adalah rapor (Laporan Hasil Belajar Peserta Didik). Format rapor yang digunakan guru sesuai dengan format yang disajikan oleh KTSP. Berdasarkan hasil analisis wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali peserta didik yang berkaitan dengan rapor dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan perbaikan mengenai perealisasian rapor. Kelengkapan isi rapor bergantung pada kemampuan guru dalam memberikan informasi atau mengomunikasikan hasil evaluasi secara global dan spesifik dengan format rapor yang ada. Apabila wali peserta didik merasa rapor masih kurang memberikan informasi mengenai hasil evaluasi maka guru masih belum menuliskan secara lengkap hasil evaluasi peserta didik. Format rapor yang digunakan guru merupakan format yang diberikan oleh kurikulum yang berlaku, dengan demikian kekurangan pada rapor dapat dilengkapi oleh guru. Beberapa solusi berkaitan dengan masalah kurang lengkapnya komponen rapor.

1. Rapor Tidak Memuat Skala Penilaian

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, rapor sudah memuat skala penilaian tentang hasil evaluasi, namun ada pada halaman depan. Hanya saja wali peserta didik tidak mengetahui skala penilaian yang telah dicantumkan di rapor. Dengan demikian, guru perlu menjelaskan kepada wali peserta didik mengenai skala penilaian hasil evaluasi. 

2. Rapor Tidak Memuat Deskripsi Nilai dan Deskripsi Sikap Peserta Didik
Deskripsi nilai sebenarnya sudah difasilitasi di rapor pada kolom deskripsi kemajuan belajar. Namun ada beberapa wali peserta didik yang masih belum memahimanya. Oleh karena itu, guru perlu menjelaskan bagaimana deskripsi berkaitan dengan nilai peserta didik. Selain itu, guru juga dapat menjelaskan sikap peserta didik selama pembelajaran berdasarkan jurnal sikap yang telah dibuat.
3. Rapor Tidak Memuat Keterampilan Peserta Didik

Pada kurikulum KTSP nilai yang dicantumkan pada rapor sudah mencakup ranah kognitif dan psikomotor. Untuk ranah afektif menjadi poin tersendiri namun tidak begitu menjadi pengaruh dalam menentukan kelulusan peserta didik. Oleh karena itu, guru juga perlu mensosialisasikan proporsi nilai yang tercantum di rapor kepada wali peserta didik. 

d. Tujuan Pengajaran Penjasorkes

Seperti yang telah dibahas di BAB II, Penjasorkes merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan, dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-sportifitas-spiritual-sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang (Sriundy, 2010:75). Tujuan pengajaran Penjasorkes tercapai jika pengajaran Penjasorkes dapat berperan sebagaimana fungsinya. Pengajaran Penjasorkes dikatakan berhasil memerankan fungsinya jika pengajaran Penjasorkes yang diterapkan memenuhi beberapa aspek sebagaimana yang diuraikan oleh Sriundy, antara lain: mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan, dan penalaran penghayatan nilai-nilai sikap mental, emosional, sportifitas, spiritual, dan sosial. 

Berdasakan hasil penelitian yang dilakukan pada Kelas di VIII-A SMP Negeri 1 Tugu, pengajaran Penjasorkes tidak berperan sesuai fungsinya. Hasil wawancara dengan guru Penjasorkes menunjukkan bahwa evaluasi terhadap kemampuan peserta didik pada bidang studi Penjasorkes hanya dilihat dari penilaian pengetahuan peserta didik saja. Tes evaluasi yang diberikan kepada peserta didik hanya digunakan untuk menguji pengetahuan peserta didik tentang konsep-konsep umum Penjasorkes saja. Pada kenyataanya, konsep-konsep tersebut kurang dibutuhkan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dengan kata lain hanya peserta didik tertentu saja yang dapat menerapkan atau menggunakan konsep-konsep umum saja (atlet). Dalam hal ini, walaupun peserta didik telah berhasil memeroleh nilai di atas KKM namun pengajaran Penjasorkes tidak berperan sesuai fungsinya. Seharusnya, evaluasi yang dilakukan guru tidak hanya memberikan tes pengetahuan yang bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap pengetahuan umum peserta didik tentang Penjasorkes saja. 

Pada dasarnya, pengajaran Penjasorkes bukan hanya bertujuan agar peserta didik menguasai pengetahuan tentang konsep-konsep umum Penjasorkes saja karena ketika peserta didik terjun ke dalam kehidupan bermasyarakat manfaat pengajaran Penjasorkes bukan pada apakah peserta didik tahu dengan pasti ukuran lapangan, bola, dsb., tetapi manfaat pengajaran Penjasorkes lebih kepada bagaimana peserta didik dapat hidup sehat dan bugar dengan adanya pengajaran Penjasorkes, bagaiman peserta didik bisa menerapkan nilai-nilai sosial dari pengajaran Penjasorkes. Hal terpenting dari pengajaran Penjasorkes yaitu bertujuan untuk mengajak peserta didik hidup sehat dan bugar dengan berolahraga, setidaknya seminggu sekali peserta didik berolahraga dengan adanya pengajaran Penjasorkes. 

Tes praktik juga, perlu dilakukan guna mengetahui keterampilan motorik, kebugaran peserta didik, pertumbuhan fisik peserta didik. Dengan adanya tes praktik, peserta didik akan termotivasi untuk berlatih/berolahraga di rumah agar dapat lulus saat melakukan tes praktik olahraga di sekolah. Selain itu, tes praktik juga dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai sosial yang dimiliki peserta didik, seperti halnya nilai kedisiplinan, kerja sama, sportifitas, dsb., tentunya tes praktik yang diberikan kepada peserta didik tidak hanya tes individual saja melainkan juga tes yang dilakukan secara berkelompok.

Pada kenyataanya, kegiatan pengajaran Penjasorkes yang dilakukan guru cenderung pada aktivitas di luar kelas (olahraga), dibandingkan dengan pembelajaran materi di dalam kelas. Namun, sangat disayangkan karena penilaian yang dilakukan oleh guru hanya bertumpu pada pengetahuan formal peserta didik mengenai teori-teori umum Penjasorkes. Sedangkan, pengetahuan dan keterampilan yang dapat mendungkung perkembangan dan pertumbuhan kebugaran jasmani peserta didik tidak dilibatkan dalam kegiatan evaluasi pengajaran guru.
Selain itu guru Penjasorkes juga tidak melakukan evaluasi terhadap aspek afektif yang sejalan dengan nilai olahraga seperti, semangat, kejujuran, kerjasama, berani, tegas, pengendalian diri, tepat waktu, percaya diri, dan tanggung jawab. Yang mana perilaku sportivitas tersebut merupakan tujuan dan hasil belajar penting yang selayaknya dilakukan oleh guru Penjasorkes kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Tugu.

Tes praktik ini tidak diterapkan pada evaluasi pengajaran Penjasorkes kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Tugu. Walaupun pada kenyataannya berdasarkan hasil wawancara dengan guru Penjasorkes, pengajaran Penjasorkes yang kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Tugu juga dilakukan dengan mengajak peserta didik melakukan permainan olahraga. Namun, sangat disayangkan karena aktivitas fisik dan nilai-nilai sosial yang terlibat dari kegiatan pengajaran Penjasorkes tersebut tidak dimuat dalam evaluasi pengajaran Penjasorkes yang diterapkan.

Dengan demikian, model evaluasi yang diterapkan tidak dapat mengcover apakah pengajaran Penjasorkes telah berperan sebagaimana fungsinya, apakah tujuan pengajaran Penjasorkes tercapai, apakah model pengajaran Penjasorkes perlu diubah. Artinya model evaluasi pengajaran Penjasorkes yang diterapkan pada kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Tugu tidak layak karena hasil evaluasi tidak dapat menunjukkan apakah tujuan pengajaran Penjasorkes tercapai atau tidak.  

2. Ketercapaian Tujuan Evaluasi Pengajaran Penjasorkes pada Kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Tugu

Pada BAB II telah dibahas mengenai tujuan evaluasi menurut Sriundy (2010:11) sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan tingkat kecakapan peserta didik (pencapaian belajar), sebagai cermin dari keberhasilan atau kegagalan proses belajar yang telah dirancang (instructional designing) dengan baik. 

b. Untuk mengetahui keefektifan dan keberhasilan PBM dalam mencapai tujuan-tujuan belajar dengan mendiskripsikan secara tepat kekuatan, hambatan, tantangan dan harapan. Selanjutnya hasil evaluasi dapat dijadikan umpan balik bagi pendidik dan peserta didik dalam merancang pembelajaran berikutnya. 

c. Untuk menentukan tindak lanjut hasil evaluasi, terutama mencapai jalan keluar mengatasi hambatan-hambatan yang dialami dan merumuskan langkah-langkah strategis dalam menghadapi tantangan-tantangan kedepan. 

d. Untuk member akuntabilitas kepada pemangku kepentingan, sebagai bentuk tanggungjawab pendidik terhadap apa yang telah dilakukan melalui pengajaran. 

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, model evaluasi pengajaran Penjasorkes pada kelas VIII-A di SMP Negeri Tugu belum memenuhi kelayakan evaluasi karena hasil evaluasi tidak menunjukkan apakah tujuan Penjasorkes tercapai atau tidak. Dengan demikian, model evaluasi yang diterapkan tidak mendeskripsikan tingkat kecakapan peserta didik secara utuh karena evaluasi yang dilakukan tidak dapat menunjukkan apakah tujuan Penjasorkes tercapai atau tidak. Dalam hal ini, proses belajar yang telah dirancang oleh guru tidak dapat diketahui apakah berhasil atau gagal, apakah pengajaran Penjasorkes yang diterapkan efektif atau tidak. Dengan demikian model evaluasi yang diterapkan tidak cukup bagi guru untuk dijadikan umpan balik bagi guru dan peserta didik dalam merancang pembelajaran Penjasorkes beriktunya.

Akuntabilitas yang diberikan kepada orang tua/wali peserta didik tidak memberikan hasil evaluasi yang lengkap karena nilai yang tercantum pada rapor hanya merupakan nilai pengetahuan peserta didik saja namun tidak memuat nilai keterampilan, sosial, dan spritual peserta didik terhadap pengajaran Penjasorkes. 

Dengan demikian, model evaluasi pengajaran Penjasorkes pada kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Tugu tidak mencapai tujuan evaluasi yang telah diuraikan oleh Sriundy di atas. Sehingga perlu adanya perbaikan terhadap model evaluasi pengajaran Penjasorkes yang diterapkan pada kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Tugu. 

PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada BAB IV, peserta didik telah mencapai nilai di atas KKM namun nilai tersebut tidak merepresentasikan apakah tujuan pengajaran Penjasorkes tercapai atau tidak karena model evaluasi yang diterapkan hanya menggunakan tes pengetahuan saja sebagai alat penilaian. 

Dengan demikian, model evaluasi pengajaran yang dilakukan oleh guru SMP Negeri 1 Tugu tidak sesuai dengan tujuan evaluasipengajaranPenjasorkes karena hasil dari  evaluasi yang telah diterapkan tidak dapat menunjukkan apakah tujuan pengajaran Penjasorkes tercapai atau tidak. Artinya perlu adanya perbaikan pada model evaluasi yang telah diterapkan. 

SARAN

Beberapa hal yang peneliti sarankan ketika melakukan penelitian yang sejenis sebagai berikut.
1. Bagi guru, sebaiknya tenaga pendidik melakukan evaluasi pengajaran dengan melibatkan indikator-indikator penilaian yang dapat menjadi tolak ukur apakah tujuan pengajaran tercapai atau tidak, sehingga evaluasi yang dilakukan guru bermakna dan dapat dijadikan acuan untuk merancang strategi pengajaran yang selanjutnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian berkaitan dengan evaluasi pengajaran Penjasorkes dengan fokus yang berbeda dari penlitian sumatif. 
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